BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat

dismpulkan bahwa :

5.1.1 Perencanaan pelaksanaan pembelgjaran pada setiap siklus dalam penelitian
ini merupakan tahapan-tahapan dalam pembelgjaran berbasis masalah.
Tahapan dalam perencanaan pembelgjaran ini selalu diperbaiki setiap
siklusnya. Hal tersebut dikarenakan untuk mendapatkan hasil yang baik.
Tahapan dalam pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah pada siklus
1 adalah, 1). orientasi siswa pada masalah, 2). mengorganisasikan siswa
untuk belgjar, 3). membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
4). mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5). menganalisis

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahapan dalam pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah pada siklus
2 adalah, 1). orientasi siswa pada masalah, guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan berdiskusi dengan kelompok, 2).
mengorganisasikan siswa untuk belgar, guru membantu siswa untuk
membagi masalah untuk setiap anggota kelompok, 3). membimbing

penyelidikan individu atau kelompok, 4). mengembangkan dan
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menyajikan hasil karya, dan 5). menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Tahapan dalam pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah pada siklus
3 adalah, 1). orientasi siswa pada masalah, guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan berdiskusi dengan kelompok, 2).
mengorganisasikan siswa untuk belgar, guru membantu siswa untuk
membagi masalah untuk setiap anggota kelompok, 3). membimbing
penyelidikan individu atau kelompok, guru memberikan bimbingan
kepada siswa untuk dapat menyelesaikan masalah dengan cepat, 4).
mengembangkan dan menygjikan hasil karya, guru memberikan
bimbingan kepada siswa untuk menyelesaiakn hasil karya dengan baik
berdasarkan data-data empiris, dan 5). menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, guru mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan sehingga dalam melakukan evaluasi siswa dapat

menyel esikan dengan baik.

5.1.2 Pelaksanaan pembelgaran berbasis masalah merupakan pengembangan
dari rencana pelaksanaan pembelgaran. Tahapan dalam kegiatan
dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Langkah-langkah pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah dalam
pembelgaran ini adalah, 1). pemecahan masalah, pada tahap ini guru
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah yang guru berikan, 2).
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belgjar, pada tahap ini guru

membimbing siswa dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
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belggar yang diberikan, 3). membimbing penyelidikan untuk
mengumpulkan informasi, pada tahap membimbing penyelidikan untuk
mengumpulkan informasi guru membimbing siswa mencari dan
mengumpulkan informasi yang berkenaan dengan masalah yang diberikan,
4). merencanakan dan menyiapkan karyaltugas, setelah eksperimen
dilakukan dan mendapatkan hasil pada tahap ini siswa siswa diarahkan
untuk menyiapkan tugas yang akan mereka jelaskan kepada teman-
temannya, dan 5). melakukan evaluasi terhadap tugas-tugas., merupakan
tahap akhir dimana siswa diminta untuk membuat kesimpulan bersama-

sama dengan guru.

5.1.3 Peningkatan kemampuan berfikir kritis yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi unsur-unsur praktis, reflektif, rasional, terpercaya dan tindakan.
Kelima unsur tersebut yang peneliti nilai dalam penelitian ini dan pada
akhir siklus 3 semua kemampuan tersebut dapat berhasil dengan amat
baik. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan memberikan
alasan, berpikir secara reflektif dan fokus untuk menentukan apa yang

akan dilakukan atau apa yang diyakini oleh siswa.

5.1.4 Pemahaman materi PKn melalui model pembelgjaran berbasis masalah
sangat baik. Terihat peningkatannya pada setiagp siklusnya semakin
membaik. Sehingga peneliti memutuskan bahwa dengan menggunakan
pembelgjaran berbasis masalah selain dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang terurai di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagal berikut:

5.2.1 Pada perencanaan pelaksanaan pembel gjaran akan lebih baik
Apabila guru memperhatikan karakteristik, motivasi, aktivitas serta gaya
belgjar siswa sebelum menetukan model pembelgaran yang akan
digunakan, serta karakteristik materi yang akang diberikan menjadi satu
pertimbangan bagi guru. Hal tersebut dikarenakan untuk mendapatkan
hasil yang baik.

5.2.2 Pada pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah
Proses pembelgaran dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
yang telah disesuaikan oleh karakteristik siswa. Setelah selesai proses
pembelgaran guru menganalisis pembelgaran yang akan digunakan
dalam melakukan proses pembel g aran pada pertemuan berikunya.

5.2.3 Peningkatan keterampilah berpikir kritis siswa
Guru dapat menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah karena
berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa melalui permasalahan yang
diberikan dapat memancing keingintahuan siswa, kecepatan mengambil
kesimpulan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis terhadap
masalah tersebut. Sehingga bagi guru yang ingin meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dapat menggunakan model pembelgaran

berbasis masalah.
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5.2.4 Pemahaman siswa terhadap PKn dapat ditimbulkan oleh guru
Melalui pembelgjaran yang dapat membuat siswa mencari sendiri apa yang
sedang mereka pelgjari, salah satu cara ialah dengan menghadapkan siswva
terhadap masalah dan mereka harus menemukan sendiri jawaban
permasalahan tersebut. Sehingga peneliti menyarankan bahwa melalui
proses pembelgjaran keterampilan berpikir kritis siswa akan muncul dan
pada akhirnya pemahaman siswa terhadap PKn melekat. Guru dalam

merancang pembel g aran agar memperhatikan waktu yang



